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Semakin berkembang kehidupan masyarakat dan transaksi-transaksi
perekonomian suatu negara, maka akan membutuhkan pula peningkatan

peran sektor perbankan melalui pengembangan produk-produk jasanya.

!Moh. IdilGufron, “PeningkatanProduksiDalamSisitemEkonomi Islam”, Dinar, Vol.1
No.2 (Januari, 2015),h 41.
2Antonio, Bank Syariah : Dari TeoriKePraktik, (Jakarta: PT. Gemalnsani, 2001),h 27.



Selain itu, perbankan Syariah masih dapat memenuhi kinerja yang
relatif lebih baik dibandingkan perbankan konvensional. Hal tersebut juga
berdampak pada profitabilitas perbankan Syariah yang mengalami
peningkatan signifikan dari tahun ke tahun. Dapat dipahami mengingat
tingkat pengembalian pada bank Syariah tidak mengacu pada tingkat suku
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3Karim Adiwarman ,Ekonomi Islam Suatu: Kajian Temporer (Jakarta: PT. Gemalnsani,
2001),h 27

*Ajar Alit Sambudi “Perbandingan Kinerja Keuangan Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) di
Sukoharjo, Karanganyar DAN Solo”, (Universitas sebelas maret 2010),h 17.



wilayah dimana lembagakeuangantersebutberdirimengarahkepadaarah yang
baik.

Pesatnyaperkembangan BMT, selain oleh karenaprestasinyasendiri, di
dukung pula oleh lembagakeuangan, asosiasi BMT, dan komunitas-komunitas
yang peduli. Ada pinbuk (pusat inkubasi) yang dikenalbanyakberperan,
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masyarakat yang membutuhkan. BMT merupakan sektor yang sangat penting

kampus

dan berpengaruh dalam dunia usaha. Seperti kita ketahui bahwa hingga saat
ini masih banyak terdapat kelompok-kelompok masyarakat ekonomi lemah
terutama di pedesaan yang memerlukan bantuan kredit untuk modal kerja

bagi kegiatan produksinya. Lembaga perkreditan di Indonesia mempunyai



fungsi sebagai alat penggerak bagi kehidupan ekonomi rakyat. Dengan
adanya BMT ataupun bank lainnya Perkreditan Rakyat, Rakyat Indonesia
untuk berusaha meningkatkan taraf hidupnya. Dengan demikian BMT
merupakan salah satu alat yang menunjang keberhasilan pembangunan di
bidang ekonomi. Melihat perkembangan BMT yang semakin pesat serta

mengingat banyaknya -nasabah kredit, maka semua itu dibutuhkan
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kredit, baik angsuran pokok pinjaman dan / atau bunga. Adapun penilaian
kredit secara kualitatif dapat dilihat dari prospek usaha dan kondisi keuangan

debitur.

>Thomas Suyatno, Dasar-Dasar Perkreditan: EdisiKeempat, (Jakarta: PT. Gramedia,
2007),h 25.



Kredit bermasalah tetap menjadi momok yang menakutkan bagi
perbankkan. Apalagi pengalaman membuktikan salah satu penyebab krisis
ekonomi adalah kinerja perbankan yang buruk. Tinggi, khususnya kredit
macet memberikan kontribusi besar pada buruknya kinerja perbankkan pada
saat itu. memang salah satu indikator sehat tidaknya sebuah bank. Kinerja

keuangaan perbankan dapat digunakan untuk memprediksi yang ada pada
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pinjaman tersebut. Setiap pinjaman atau pembiayaan yang memakai jaminan
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®Thomas Suyatno, Dasar-Dasar Perkreditan: EdisiKeempat, (Jakarta: PT. Gramedia,
2007),h 12.



motor tersebut ketika dijual dan lamanya pinjaman atau pembiayaannya.
Setiap pinjaman atau pembiayaan disana terdapat yang namanya jaminan.
Berdasarkan hal tersebut upayah BMT harus tetap berusaha dalam
mengantisipasi terulangnya atau terjadiya kredit bermasalah. Dilakukannya
setiap karyawan BMT yang jabatannya berkaitan dengan kegiatan perkreditan
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1. Implementasi metode meminimalis terjadinya kreditdi BMT tanjung
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2. Metode apa yang digunakan dalam penyelesaian kredit macet.

3. Faktor apa saja yang bisa mengakibatkan terjadinya kredit macet.



4. Kurangnya ketelitian karyawan dalam menganalisis pemberian kredit

kepada nasabah.
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a. Untuk menambah pengetahuan penulis mengenai wan prestasi
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1. Manfaat teoritis

pada perjanjian kredit.
b. Meluruskan masalah wan prestasi dalam pelaksanaan

perjanjiankredit di BMT tanjung.



c. Memberikan  solusi kepada BMT tanjungmengenai
penyelesaian wan prestasi yang dilakukan oleh peminjam.
2. Manfaat praktis
a. Bagi UNUJA, untuk memperkaya perbendaharaan
perpustakaan di Universitas Nurul Jadid..
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"Hertanto, Widodo dkk, Panduan PraktisOperasional Baitul Mal Wa-Tamwil (Bandung :
Mizan, 2000),h 83.



beroperasinya mengacu kepada ketentuan-ketentuan al-Qur’an dan
Hadist.

b. Kredit bermasalah adalah menurut kamus bank Indonesia Non
Performing Loan (NPL) atau Non Performing Financing (NPF) adalah
kredit bermasalah yang terdiri dari kredit yang berklasifikasi kurang

lancar, diragukan dan macet.
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8Penelitian yang diteliti oleh ZahrotulLaina, (2016)“Analisis Penyelesaian Pembiayaan
Murabahah Bermasalah di BMT InsanSejahtera Cabang Cepiring”
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2. Penelitian yang diteliti oleh Chrisanty Amalia, Hasbalah Thaif, Bismar
Nasution, Sunar mitahun 2013, judul “Analisis Yuridis Penyelesaian
Pembiayaan Bermasalah Pada Bank Syariah (PT. Bank Muamalat
Indonesia, Tbk, Kota Medan)”. Kesimpulan dari penelitian tersebut bahwa
jika ada yang bermasalah pada produk pembiayaan, cara penyelesaian yang

dilakukan adalah dengan musyawarah dengan debitur, dan bank akan
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4. SitiNurhaeniyaituma asiﬁR ”‘ @ alamkarya ilmiahnyayang

berjudull“Strategi Pengembangan Organisasi BaitulMaal Wa
Tamwil "BMT”Bina Fikri Yogyakarta”. Penelitian ini mengkajitentang
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Penelitian yang diteliti oleh Chrisanty Amalia, Hashalah Thaif, Bismar Nasution, Sunar
mitahun 2013, judul “Analisis Yuridis Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah Pada Bank Syariah
(PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk, Kota Medan)”

Penelitian yang di teliti oleh Widiyanto, Abdul Ghofar Ismail B, (2013), “Improving
The Effectiveness Of Islamic Micro Financing: Learning From BMT Experience”
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mengimbangkanorganisasi. Hasilpenelitiannya ini menunjuk kan
bahwadenganvisi danmisiyang jelasakanberjalanlancardengan
menetapkannya tujuan  organisasinyayang akan  mendatang dengan
pendekatanstruktuur, teknollogi dan SDM nya.!
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Yogyakarta”

2AhmadTaufiqurrahmanMahasiswa UIN SunanKalijaga dalam karyailmiahnyayang
berjudul*StrategiPengembanganJaringanNasabah
PT. BPRSMitra Cahayalndonesia (MCI) Slaman Yogyakarta”,



